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ABSTRAK

Latar Belakang: Serah terima pasien dengan metode SBAR adalah salah satu indikator
dalam target keselamatan pasien, namun di Rumah Sakit Dirgahayu data menunjukkan
bahwa untuk mencapai komunikasi yang efektif: SBAR di bangsal bedah medis untuk
periode Januari hingga September 2018 hanya 80% - 90 % dan ada beberapa temuan
insiden termasuk acara KTD 8, acara KNC 3, acara KPC 3. Tujuan: Untuk mengetahui
Efektivitas Serah Terima dengan Metode SBAR terhadap Kualitas Perawatan. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain analitik deskriptif dengan pendekatan cross sectional,
yang dilakukan pada bulan Desember 2018 dan jumlah sampel adalah 92 orang yang
dipilih dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Pengukuran variabel
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Hasil: efektivitas serah
terima dengan metode SBAR terhadap kualitas asuhan keperawatan di Rumah Sakit
Dirgahayu Samarinda adalah pada p-value = 0,001. Kesimpulan: Serah terima pasien
dengan metode SBAR sangat mempengaruhi keselamatan pasien di rumah sakit,
sehingga dapat meningkatkan kualitas asuhan keperawatan.

Kata kunci: Serah Terima, SBAR, Kualitas Perawatan.

PENDAHULUAN

Terkait dengan adanya indicator
mutu keperawatan Rumah Sakit
Dirgahayu Samarinda telah
memberikan pembekalan pelatihan
komunikasi SBAR kepada seluruh
perawat pada Mei 2016, hasil
observasi yang langsung dilakukan
oleh peneliti, didapatkan bahwa
timbang terima (handover) pasien
sudah dilakukan namun masih
ditemukan beberapa hambatan saat
melakukan timbang terima antar shift
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dari tiga dari sepuluh perawat yang
datang terlambat saat dinas,
beberapa perawat sibuk dengan
handphonenya sendiri, melakukan
timbang terima disaat ada kepala
ruangan saja, sehingga kegiatan
timbang terima tidak efektif yang
menyebabkan perawat lupa
melaporkan instruksi dokter, hasil
laboratorium pasien yang
bermasalah tidak di laporkan saat
timbang terima. Secara kuantitatif

telah banyak dilakukan penelitian
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terkait dengan komunikasi efektif :
SBAR tetapi belum ada yang
meneliti mutu pelayanan
keperawatan dalam melaksanakan
komunikasi efektif : SBAR. Dengan
komunikasi SBAR oleh perawat di
rumah sakit akan meningkatkan
keselamatan pasien yang nantinya
akan berdampak pada mutu

pelayanan rumah sakit.

Berdasarkan keseluruhan
pemaparan latar belakang di atas
dan beberapa referensi serta jurnal-
jurnal penelitian dari luar negeri dan
dalam negeri yang telah membahas
mengenai  komunikasi  efektif

SBAR, membuat peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut tentang
Efektifitas Metode SBAR Terhadap
Mutu Asuhan Keperawatan Di

Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda.

METODE DAN HASIL PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif

adalah penelitian yang menerapkan

kuantitatif. ~ Penelitian
prinsip objektifitas yang diperoleh
antara lain melalui penggunaan
kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabiltasnya. = Rancangan

penelitian yang digunakan adalah

deskriptif analitik. Penelitian
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deskriptif analitik adalah cara
penelitian secara deskriptif yang
dilakukan terhadap sekumpulan
obyek yang biasanya cukup banyak
dalam jangka waktu tertentu dengan

pendekatan cross sectional.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karaktersitik Jumlah Persent

ase(%)
Pekerjaan
Dokter 12 33
Spesialis
DIl 24 67
Keperawat
an
Jenis
Kelamin
Laki-laki 20 56
Perempua 16 44
n
Lama
Bekerja
1-3 tahun 16 44
4-6 tahun 13 36
7-9 tahun 5 14
= 10 tahun 2 6
Usia
< 30 tahun 17 47
= 30 tahun 19 53
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi

variabel Dependen

Mutu Asuhan f %
Keperawatan
Baik 48 52.2

Kurang Baik 44 47.8

Total 92 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi

Variabel Independen

Timbang f %
Terima Metode
SBAR
56 60.9
Efektif

Tidak Efektif 36 39.1

Total 92 100

Tabel 3. Efektifitas Timbang Terima
dengan Metode SBAR Terhadap
Mutu  Asuhan
Rumah Sakit Dirgahayu Samarinda

Keperawatan di

f % f %
Bak 2 43. 2 56, 48

1 8 7 3 0.
Kurang 3 79. 9 20 44 001
Bak 5 5 5
Total 5 60. 3 39. 92

6 9 1
PEMBAHASAN

Setelah diolah data dengan SPSS
20, ditemukan system Berdasarkan
Tabel 4.7 dapat diketahui hasil
analisis efektifitas timbang terima
dengan metode SBAR terhadap
mutu asuhan keperawatan di Rumah
Tahun 2018

perawat yang

Sakit  Dirgahayu
diperoleh bahwa
melakukan timbang terima dengan
metode SBAR secara efektif dengan
mutu asuhan keperawatan baik
sebanyak 21 orang (43.8%) dan
perawat yang melakukan timbang
terima dengan metode SBAR secara
efektif
keperawatan kurang baik sebanyak

(79.5%),

dengan mutu  asuhan

35 orang sedangkan

Mutu Timbang Terima Tot

perawat yang melakukan timbang

terima dengan metode SBAR secara

tidak efektif dengan mutu asuhan

keperawatan baik sebanyak 27

Asuhan Metode SBAR al
Keperawat Efektif Tidak
an Efektif
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orang (56,3%) dan perawat yang

melakukan timbang terima dengan
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metode SBAR secara tidak efektif
dengan mutu asuhan keperawatan
kurang baik sebanyak 9 orang
(20.5%)

Hasil uji Chi-Square menunjukkan
bahwa nilai signifikan (p -value) dari
Chi-Square adalah 0.001. Karena
nilai p lebih kecil dari nilai a (0.05),
maka Ha diterima, artinya efektifitas
timbang terima dengan metode
SBAR terhadap pelayanan asuhan
Rumah Sakit

Dirgahayu Samarinda. Hal ini

keperawatan di

menunjukkan bahwa pentingnya
komunikasi efektif dengan
menggunakan metode SBAR disaat
melakukan timbang terima pasien
pada saat pergantian shift/dinas di

Rumah Sakit Dirgahayu samarinda.
SIMPULAN

Berdasarkan data kuesioner variabel
independen diatas bahwa mutu
asuhan keperawatan selama
menggunakan metode SBAR dalam
timbang terima baik dengan
presentase 52.2%. Berdasarkan
data kuesioner variabel independen
diatas bahwa Timbang Terima yang
digunakan dengan menggunakan
metode SBAR efektif dengan

presentase 60.9%.
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Hasil uji Chi-Square menunjukkan
bahwa nilai signifikan (p -value) dari
Chi-Square adalah 0.001. Karena
nilai p lebih kecil dari nilai a (0.05),
maka Ha diterima, artinya efektif
timbang terima dengan metode
SBAR terhadap pelayanan asuhan
keperawatan di Rumah Sakit

Dirgahayu Samarinda.
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